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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi UMKM untuk 

meningkatkan pemasaran dan daya saing usaha. Namun, UMKM “Rezki Kreasi 

Lidi” di Kota Dumai belum memanfaatkan media digital secara optimal. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 

branding dan meningkatkan pemasaran digital melalui optimalisasi Google 

My Business, pembuatan media sosial usaha, dan konten promosi digital. 

Metode yang digunakan meliputi observasi, analisis SWOT, analisis STP, dan 

pendampingan digital marketing. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan visibilitas usaha, perluasan jangkauan pemasaran, penggunaan 

media sosial yang aktif, serta peningkatan pendapatan usaha dari Rp500.000 

menjadi Rp735.000. Kegiatan ini menunjukkan bahwa digital marketing 

mampu meningkatkan daya saing UMKM kerajinan lidi sawit ramah 

lingkungan.  

Kata Kunci: Branding, Digital Marketing, MSME, Palm Stick Handicraft, Social 

Media. 

 

Abstract 

Digital technology provides opportunities for MSMEs to improve marketing and 

business competitiveness. However, MSME “Rezki Kreasi Lidi” in Dumai City had 

not utilized digital media optimally. This community service activity aimed to 

strengthen branding and improve digital marketing through Google My 

Business optimization, social media development, and digital promotional 

content creation. The methods used included observation, SWOT analysis, STP 

analysis, and digital marketing assistance. The results showed increased 

business visibility, wider market reach, active social media usage, and 

increased monthly income from Rp500,000 to Rp735,000. This activity indicates 

that digital marketing can improve the competitiveness of environmentally 

friendly palm stick handicraft MSMEs. 

Keywords: Branding, Digital Marketing, UMKM, Kerajinan Lidi Sawit, Media 

Sosial. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital saat ini telah membawa perubahan besar 

dalam cara pelaku usaha memasarkan produknya, termasuk bagi Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Jika sebelumnya promosi lebih banyak 

dilakukan secara langsung atau dari mulut ke mulut, kini pemasaran digital 

melalui media sosial dan platform online menjadi pilihan yang lebih efektif 

untuk menjangkau konsumen secara lebih luas. Kehadiran media sosial seperti 

Instagram, Facebook, dan TikTok memberikan peluang bagi UMKM untuk 

memperkenalkan produk, membangun hubungan dengan pelanggan, serta 

meningkatkan daya saing usaha. Berdasarkan laporan We Are Social dan 

Hootsuite (2025), pengguna internet di Indonesia mencapai 212 juta jiwa atau 

sekitar 74,6% dari total populasi, sedangkan pengguna aktif media sosial 

mencapai 143 juta pengguna. Tingginya penggunaan media sosial tersebut 

menunjukkan bahwa digital marketing menjadi strategi yang sangat potensial 

untuk mendukung perkembangan UMKM di era digital. 

Pemanfaatan digital marketing terbukti memberikan dampak positif terhadap 

perkembangan usaha, terutama dalam meningkatkan penjualan dan 

memperkuat identitas merek suatu produk. Faddhilah dan Pratiwi (2021) 

menyatakan bahwa penerapan digital marketing mampu meningkatkan 

daya saing serta kesejahteraan UMKM. Selain itu, penelitian Fadhilah dkk. 

(2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial seperti Instagram, 

Facebook, dan TikTok dapat meningkatkan interaksi konsumen sekaligus 

mendorong peningkatan penjualan produk UMKM. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS, 2024) mencatat bahwa sebanyak 70,9% pelaku UMKM telah 

menggunakan media sosial sebagai sarana promosi dan komunikasi dengan 

pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa penguatan branding dan pemasaran 

digital tidak lagi menjadi pilihan tambahan, melainkan kebutuhan penting 

agar UMKM mampu bertahan dan berkembang di tengah persaingan usaha 

yang semakin kompetitif. 

Di sisi lain, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan 

produk ramah lingkungan juga membuka peluang besar bagi industri kreatif 

berbasis limbah alam, salah satunya kerajinan lidi sawit. Indonesia sebagai 

negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia memiliki potensi limbah lidi 

sawit yang sangat melimpah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), 

luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 16,8 juta hektar. Limbah 

lidi sawit yang selama ini sering dianggap tidak bernilai sebenarnya dapat 

diolah menjadi berbagai produk kerajinan yang unik, estetik, dan memiliki nilai 

ekonomi tinggi, seperti piring lidi, keranjang buah, lampu hias, hingga wadah 

parcel. Pemanfaatan limbah ini tidak hanya memberikan nilai tambah 

ekonomi bagi masyarakat, tetapi juga mendukung upaya pelestarian 

lingkungan melalui konsep ekonomi kreatif berkelanjutan. 
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Salah satu UMKM yang memanfaatkan potensi tersebut adalah UMKM “Rezki 

Kreasi Lidi” di Kota Dumai yang memproduksi berbagai kerajinan berbahan 

dasar lidi sawit, seperti keranjang aqua gelas, lampu hias, keranjang buah, 

piring lidi, keranjang parcel, dan topi. Namun, berdasarkan hasil observasi, 

pemasaran usaha ini masih dilakukan secara sederhana melalui promosi dari 

mulut ke mulut dan penjualan langsung kepada masyarakat sekitar. Selain itu, 

akun Google My Business yang dimiliki sudah lama tidak diperbarui karena 

akun email sebelumnya tidak dapat diakses kembali, serta usaha ini belum 

memiliki media sosial aktif sebagai sarana promosi digital. Kondisi tersebut 

menyebabkan produk dan identitas usaha belum dikenal secara luas, 

padahal produk yang dihasilkan memiliki nilai estetika dan potensi pasar yang 

cukup besar. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui 

penguatan branding dan digital marketing dengan pembaruan Google My 

Business, pembuatan akun media sosial usaha, serta penyusunan konten 

promosi digital untuk membantu meningkatkan visibilitas, identitas merek, dan 

daya saing UMKM “Rezki Kreasi Lidi” di Kota Dumai. 

PELAKSANAAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM 

“Rezki Kreasi Lidi” di Kota Dumai yang bergerak di bidang kerajinan berbahan 

dasar lidi sawit. Metode pelaksanaan kegiatan dirancang secara bertahap 

agar program yang dijalankan dapat membantu mitra dalam memperkuat 

branding usaha dan meningkatkan pemasaran digital produk secara optimal. 

Tahapan kegiatan meliputi rencana persiapan proyek, rencana pelaksanaan 

proyek, serta rencana penyelesaian dan pelaporan proyek. Metode ini 

disusun berdasarkan kebutuhan mitra dan kondisi usaha yang ditemukan 

selama observasi lapangan. Menurut Kotler dan Keller (2016), strategi 

pemasaran digital yang tepat dapat membantu usaha kecil membangun 

hubungan dengan konsumen serta meningkatkan visibilitas produk di pasar 

digital. Adapun tahapan metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat 

dilihat pada Gambar 1 berikut: 

 

Gambar 1. Bagan Alir Metode dan Proses Penyelesaian Proyek 
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Rencana Persiapan Proyek 

Tahap persiapan merupakan langkah awal yang dilakukan sebelum 

implementasi program pengabdian. Pada tahap ini dilakukan survei dan 

pemilihan lokasi mitra untuk mengetahui kondisi usaha, potensi produk, serta 

permasalahan yang dihadapi UMKM “Rezki Kreasi Lidi”. Kegiatan observasi 

dilakukan secara langsung melalui wawancara dan pengamatan terhadap 

aktivitas pemasaran usaha. Hasil observasi menunjukkan bahwa pemasaran 

produk masih dilakukan secara sederhana melalui promosi dari mulut ke mulut 

dan penjualan offline sehingga jangkauan pasar masih terbatas. Selain itu, 

media digital yang dimiliki belum dimanfaatkan secara optimal.  

Tahap berikutnya yaitu identifikasi kebutuhan proyek. Pada tahap ini 

dilakukan analisis terhadap kebutuhan usaha, seperti pembaruan akun 

Google My Business, pembuatan media sosial usaha, penyusunan strategi 

promosi, hingga kebutuhan konten digital. Identifikasi kebutuhan dilakukan 

agar program pengabdian yang diberikan sesuai dengan kondisi dan 

kebutuhan nyata mitra. Menurut Chaffey dan Ellis-Chadwick (2019), 

pemanfaatan media digital secara terintegrasi dapat membantu usaha kecil 

dalam membangun komunikasi pemasaran yang lebih efektif dan efisien. 

Selanjutnya dilakukan penyusunan kerangka kerja proyek sebagai pedoman 

pelaksanaan kegiatan pengabdian. Kerangka kerja tersebut meliputi analisis 

SWOT, analisis STP (Segmentation, Targeting, Positioning), pembaruan Google 

My Business, penyusunan kalender media sosial, pembuatan konten promosi, 

pemilihan media sosial, dan pemanfaatan marketplace sebagai sarana 

pemasaran produk secara digital. Tahap persiapan ini menjadi dasar penting 

agar seluruh kegiatan dapat berjalan secara terarah dan sesuai dengan 

tujuan pengabdian.  

Rencana Pelaksanaan Proyek 

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan dimulai dengan melakukan analisis SWOT 

untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman usaha. 

Analisis ini bertujuan untuk membantu mitra memahami kondisi usaha 

sehingga dapat menentukan strategi pemasaran yang tepat. Selain itu, 

dilakukan juga analisis STP (Segmentation, Targeting, Positioning) untuk 

menentukan segmentasi pasar, target konsumen, serta positioning produk 

kerajinan lidi sawit sebagai produk kerajinan ramah lingkungan dan bernilai 

estetika tinggi. Menurut Rangkuti (2018), analisis SWOT merupakan salah satu 

metode strategis yang efektif dalam menentukan arah pengembangan 

usaha dan strategi pemasaran. 

Tahap selanjutnya adalah pembaruan akun Google My Business yang 

sebelumnya sudah dimiliki oleh mitra namun tidak aktif karena akun email 

lama tidak dapat diakses kembali. Pembaruan dilakukan dengan membuat 

akun email baru, memperbarui informasi usaha, menambahkan lokasi, jam 
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operasional, nomor telepon, katalog produk, serta mengunggah foto-foto 

terbaru produk kerajinan. Langkah ini bertujuan agar usaha lebih mudah 

ditemukan oleh masyarakat melalui pencarian Google dan Google Maps. 

Selain itu, dilakukan pembuatan dan pengelolaan media sosial usaha seperti 

Instagram, Facebook, TikTok, dan WhatsApp Business. Media sosial dipilih 

karena memiliki jangkauan luas dan efektif digunakan sebagai media promosi 

UMKM. Pada tahap ini juga disusun kalender konten media sosial untuk 

mengatur jadwal unggahan produk secara terencana dan konsisten. Konten 

yang dibuat berupa foto dan video produk, proses pembuatan kerajinan, 

serta informasi promosi yang dikemas secara menarik dan informatif. Menurut 

Tuten dan Solomon (2018), konsistensi konten digital menjadi salah satu faktor 

penting dalam membangun branding dan meningkatkan interaksi dengan 

konsumen di media sosial.  

Tahap berikutnya yaitu pemanfaatan marketplace Facebook sebagai media 

pemasaran online untuk memperluas jangkauan pasar. Produk kerajinan lidi 

sawit dipasarkan secara digital agar dapat dikenal oleh konsumen di luar 

wilayah sekitar usaha. Melalui strategi ini diharapkan UMKM “Rezki Kreasi Lidi” 

mampu meningkatkan visibilitas usaha dan memperluas peluang penjualan 

produk secara online. 

Rencana Penyelesaian dan Pelaporan Proyek 

Tahap akhir kegiatan dilakukan melalui evaluasi dan pelaporan hasil 

pelaksanaan program pengabdian. Evaluasi dilakukan dengan melihat 

perubahan aktivitas pemasaran digital sebelum dan sesudah program 

dijalankan. Indikator keberhasilan kegiatan diukur secara deskriptif dan 

kualitatif melalui peningkatan penggunaan media sosial usaha, tersedianya 

akun Google My Business yang aktif, jumlah konten promosi yang 

dipublikasikan, serta meningkatnya interaksi konsumen terhadap produk 

UMKM. 

Selain itu, dilakukan analisis terhadap kendala yang dihadapi selama 

pelaksanaan kegiatan, seperti keterbatasan pemahaman mitra dalam 

pengelolaan media digital dan keterbatasan waktu dalam pembuatan 

konten promosi. Solusi yang diberikan berupa pendampingan penggunaan 

media sosial, penyusunan kalender konten sederhana, dan pelatihan 

pengelolaan akun digital usaha secara bertahap. Melalui kegiatan 

pengabdian ini diharapkan UMKM “Rezki Kreasi Lidi” mampu meningkatkan 

branding usaha, memperluas jangkauan pemasaran, serta meningkatkan 

daya saing produk kerajinan lidi sawit di era digital. 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada UMKM 

“Rezki Kreasi Lidi” yang bergerak di bidang kerajinan berbahan dasar lidi sawit 
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di Kota Dumai. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan 

pada UMKM “Rezki Kreasi Lidi” di Kota Dumai sebagai bentuk pendampingan 

penguatan branding dan digital marketing dapat dilihat pada Gambar 2 

berikut:  

 
Gambar 2. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Produk yang dihasilkan berupa piring lidi, keranjang aqua, keranjang buah, 

lampu hias, keranjang parcel, dan berbagai produk kerajinan lainnya yang 

dibuat secara manual menggunakan bahan baku alami dari limbah lidi sawit. 

Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, pemasaran usaha masih 

dilakukan secara sederhana melalui promosi dari mulut ke mulut dan 

penjualan langsung di lokasi usaha sehingga jangkauan pasar masih terbatas. 

Selain itu, akun Google My Business yang dimiliki belum dikelola secara optimal 

dan usaha belum memiliki media sosial aktif sebagai sarana promosi digital. 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui penerapan strategi 

digital marketing yang meliputi analisis SWOT, analisis STP (Segmentation, 

Targeting, Positioning), pembaruan Google My Business, pembuatan media 

sosial usaha, penyusunan kalender konten, serta pembuatan konten promosi 

digital. Analisis SWOT menunjukkan bahwa UMKM “Rezki Kreasi Lidi” memiliki 

kekuatan berupa bahan baku yang mudah diperoleh, harga produk yang 

terjangkau, dan produk yang memiliki ciri khas ramah lingkungan. Hasil analisis 

SWOT UMKM “Rezki Kreasi Lidi” dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Analisis SWOT 

KEKUATAN (Strenght) 

1. Bahan baku mudah didapat 

dan murah 

2. Modal usaha relatif kecil 

3. Harga jual sesuai dengan 

kualitas yang diberikan dan 

mampu bersaing dengan 

produk sejenis 

4. Memiliki keunikan tradisional 

sehingga berbeda dengan 

produk pabrik 

5. Kualitas bahan baku terbaik 

KELEMAHAN (Weakness) 

1. Belum melakukan penerapan 

digital marketing 

2. Kapasitas produksi terbatas 

3. Jangkauan pasar tidak luas 
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Analisis SWOT 

PELUANG (Opportunity) 

1. Pemanfaatan media social 

untuk memperlas jangkauan 

pasar dan promosi produk  

2. Peluang bekerjaasama 

dengan penjual parcel dan 

angkringan 

3. Perkembangan teknologi da 

popularitas media susial yang 

dapat digunaka sebagai saraa 

promosi yang efektif 

ANCAMAN (Threat) 

1. Pesaing dengan produk plastic 

yang lebih murah 

2. Permintaan tidak stabil 

(tergantung momen/musiman) 

 

Namun demikian, usaha ini masih memiliki kelemahan dalam aspek 

pemasaran digital dan jangkauan pasar yang terbatas. Oleh karena itu, 

media sosial seperti TikTok dan Instagram dimanfaatkan sebagai sarana 

promosi untuk memperluas jangkauan pemasaran produk. Tampilan akun 

media sosial UMKM “Rezki Kreasi Lidi” dapat dilihat pada Gambar 3 berikut: 

Gambar 3. Tampilan Akun Media Sosial Tiktok dan Instagram 

Kegiatan pengabdian juga menghasilkan pembaruan akun Google My 

Business melalui perbaikan informasi usaha, penambahan katalog produk, 

pembaruan nomor telepon, jam operasional, serta unggahan foto dan video 

produk secara berkala. Tampilan pembaruan akun Google My Business 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4 

berikut: 

Gambar 4. Tampilan Akun Google My Business 
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Selain itu, dibuat akun media sosial Instagram Business dan TikTok untuk 

mendukung promosi produk secara digital. Konten yang diunggah berupa 

foto dan video produk, proses pembuatan kerajinan, promosi produk 

unggulan, hingga konten interaktif yang disesuaikan dengan tren media 

sosial. Contoh konten promosi digital yang telah dibuat dapat dilihat pada 

Gambar 5 berikut: 

Gambar 5. Contoh Konten Promosi Digital 

Penyusunan kalender konten dilakukan untuk membantu mitra mengatur 

jadwal publikasi secara lebih terstruktur dan konsisten. Adapun kalender 

konten media sosial yang digunakan selama kegiatan pengabdian dapat 

dilihat pada Gambar 6 berikut: 

Gambar 6. Kalender Konten Media Sosial 

Hasil penerapan digital marketing menunjukkan adanya perubahan positif 

terhadap perkembangan usaha UMKM “Rezki Kreasi Lidi”. Sebelum kegiatan 

dilaksanakan, usaha belum memiliki akun Instagram dan TikTok aktif serta 

informasi usaha pada Google My Business belum lengkap. Setelah program 

dilaksanakan, usaha telah memiliki media sosial aktif, akun Google My Business 

kembali aktif dan terbarui, serta jangkauan pasar menjadi lebih luas. Selain itu, 

penerapan digital marketing juga memberikan dampak terhadap 

peningkatan pendapatan usaha. Sebelumnya omzet usaha berkisar 

Rp500.000 per bulan, kemudian meningkat menjadi sekitar Rp700.000 hingga 

Rp735.000 setelah penerapan digital marketing selama satu bulan. Data 
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peningkatan hasil penjualan UMKM setelah penerapan digital marketing 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Peningkatan Hasil Penjualan UMKM Setelah Penerapan Digital 

Marketing 

No Tanggal Jumlah Nama Produk Harga Total 

1. 01 Maret 

2026 

5 Keranjang 

parcel  

Rp. 20.000 Rp. 100.000 

12 Piring lidi Rp. 75.000 RP. 75.000 

2. 10 Maret 

2026 

2 Keranjang 

parcel 

Rp. 20.000 Rp. 40.000 

6 Piring lidi Rp. 10.000 Rp. 60.000 

2 Keranjang buah Rp. 10.000 Rp. 20.000 

3. 16 Maret 

2026 

7 Keranjangan 

parcel  

Rp. 20.000 Rp. 140.000 

30 Piring lidi Rp. 10.000 Rp. 300.000 

Total Pendapatan Per 1 Bulan Rp. 735.000 

Dari sisi interaksi media sosial, akun Instagram UMKM memperoleh sekitar 6,0 

ribu tayangan profil selama masa penerapan digital marketing, sedangkan 

akun TikTok memperoleh sekitar 11 ribu tayangan dan beberapa interaksi 

komentar dari pengguna media sosial. Hasil kunjungan profil Instagram dan 

TikTok UMKM “Rezki Kreasi Lidi” dapat dilihat pada Gambar 7 berikut:  

Gambar 7. Kunjungan Profil Tiktok dan Instagram 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial mampu meningkatkan 

visibilitas usaha dan memperluas pengenalan produk kepada masyarakat. 

Selain meningkatkan promosi produk, konten yang diunggah juga 

memberikan dampak positif berupa meningkatnya minat masyarakat luar 

daerah terhadap kerajinan lidi sawit sebagai produk kreatif dan ramah 

lingkungan. Ulasan pelanggan pada akun Google My Business juga 

menunjukkan respon positif dari konsumen terhadap produk dan pelayanan 

UMKM. Tampilan ulasan pelanggan pada akun Google My Business dapat 

dilihat pada Gambar 8 berikut: 
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Gambar 8. Ulasan Pelanggan Pada Akun Google My Business 

Meskipun kegiatan pengabdian berjalan dengan baik, terdapat beberapa 

kendala selama pelaksanaan, seperti keterbatasan jaringan internet dan 

kapasitas penyimpanan perangkat yang digunakan dalam proses 

pengeditan dan pengunggahan konten. Namun, kendala tersebut dapat 

diatasi dengan memanfaatkan jaringan internet yang lebih stabil dan 

melakukan pengelolaan penyimpanan perangkat secara berkala. Secara 

keseluruhan, kegiatan pengabdian ini mampu memberikan manfaat bagi 

UMKM “Rezki Kreasi Lidi” dalam meningkatkan branding usaha, memperluas 

pemasaran digital, serta meningkatkan daya saing produk kerajinan lidi sawit 

di era digital. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilakukan pada UMKM “Rezki Kreasi Lidi” di Kota Dumai, dapat disimpulkan 

bahwa program penguatan branding dan digital marketing mampu 

membantu meningkatkan visibilitas dan pemasaran produk kerajinan lidi sawit 

secara lebih luas. Kegiatan yang dilakukan melalui pembaruan akun Google 

My Business, pembuatan media sosial usaha, penyusunan kalender konten, 

serta pembuatan konten promosi digital memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan usaha mitra. 

Penerapan strategi digital marketing juga menunjukkan adanya peningkatan 

interaksi konsumen melalui media sosial Instagram dan TikTok, serta 

meningkatnya jangkauan promosi produk kepada masyarakat luar daerah. 

Selain itu, program pengabdian ini turut memberikan dampak terhadap 

peningkatan pendapatan UMKM dari sekitar Rp500.000 per bulan menjadi 

Rp.700.000 hingga Rp.735.000 setelah penerapan digital marketing selama 

satu bulan. 

Saran 

Meskipun terdapat beberapa kendala selama pelaksanaan kegiatan, seperti 

keterbatasan jaringan internet dan pengelolaan perangkat digital, kegiatan 

pengabdian tetap dapat berjalan dengan baik melalui pendampingan dan 
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evaluasi secara bertahap. Dengan adanya kegiatan ini, UMKM “Rezki Kreasi 

Lidi” diharapkan mampu terus mengembangkan branding usaha, 

meningkatkan kemampuan pemasaran digital, serta memperluas daya saing 

produk kerajinan lidi sawit di era digital. 
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